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DINI MAIFIROH. Hubungan antara Keharmonisan Keluarga dan Kemampuan 
Bersosialisasi Dengan Pemilihan Teman Sebaya Siswa Kelas VII SMP N 1 Sentolo 
Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta,  Juni 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hubungan antara 
keharmonisan keluarga dengan pemilihan teman sebaya, (2) Hubungan antara 
kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya, (3) Hubungan antara 
keharmonisan keluarga dan kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman 
sebaya, dan (4) Seberapa besar sumbangan keharmonisan keluarga dan kemampuan 
bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo 
tahun ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo 
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 130 siswa. Pengambilan dengan 
menggunakan teknik quota random sampling sejumlah 66 siswa. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dokumentasi dan angket yang 
divalidasi dengan validitas konstruk. Teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis korelasi produk moment dan analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif antara 
keharmonisan keluarga dengan pemilihan teman sebaya siswa, dengan mengetahui 
hasil perhitungan angka rx1y = 0,530 dengan p =  0,000 < 0,05, yang berarti 
semakin baik keharmonisan keluarga, maka semakin baik pula pemilihan teman 
sebaya pada siswa, (2) Ada hubungan positif antara kemampuan bersosialisasi 
dengan pemilihan teman sebaya dengan mengetahui hasil perhitungan angka rx2y = 
0,656 dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik kemampuan 
bersosialisasi siswa maka semakin baik pemilihan teman sebaya pada siswa, (3) 
Ada hubungan positif antara keharmonisan keluarga dan kemampuan bersosialisasi 
dengan pemilihan teman sebaya dengan mengetahui hasil perhitungan angka harga 
Fhitung = 31,642 dengan (p) 0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik keharmonisan 
keluarga dan semakin baik kemampuan bersosialisasi siswa maka semakin baik 
pula pemilihan teman sebaya pada siswa, (4) Kontribusi antara keharmonisan 
keluarga dan kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya sebesar 
50,1% sedangkan sejumlah 49,9% yang tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini 
berasal dari faktor lain. Implikasi dalam penelitian ini, memberi petunjuk kepada 
pihak sekolah bahwa keharmonisan keluarga dan kemampuan bersosialisasi yang 
baik pada siswa mempunyai peran penting bagi peningkatan pemilihan teman sebaya 
pada siswa. Sekolah memiliki peran penting melalui pelaksanaan bimbingan 
konseling secara efektif dan efisien dengan pemahaman tentang keharmonisan 
keluarga, kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya yang baik 
pada siswa. 







DINI MAIFIROH. The relationship between family harmony and ability 
Socializing With Peer Selection Seventh Grade Students of SMP N 1 Sentolo 
Academic Year 2015/2016. Essay. Yogyakarta. The Faculty of Education University 
of PGRI Yogyakarta, June 2016. 
This study aims to determine (1) The relationship between family harmony 
with the election of peers, (2) relationship between the ability to socialize with the 
selection of peers, (3) The relationship between family harmony and the ability to 
socialize with the election of peers, and (4) How big contribution of family harmony 
and the ability to socialize with peers selecting students of class VII SMP N 1 
Sentolo the academic year 2015/2016. 
The study population was all students of class VII SMP N 1 Sentolo the 
academic year 2015/2016, amounting to 130 students. Decision by using the 
technique of random sampling quota amount of 66 students. Data collection method 
used in this study documentation and questionnaires were validated by the 
construct validity. Data analysis technique using product moment correlation 
analysis and multiple regression analysis. 
The results showed that (1) There is a positive relationship between family 
harmony with the election of student peers, to know the results of numerical 
computation rx1y = 0.530, p = 0.000 <0.05, which means the better the harmony of 
the family, the better the selection of peers on students, (2) There is a positive 
relationship between the ability to socialize with peers knowing the election results 
of numerical computation rx2y = 0.656, p = 0.000 <0.05, which means the better 
the students' social skills, the better the selection of peers on students, ( 3) There is 
a positive relationship between family harmony and the ability to socialize with 
peers knowing the election results of calculation of the price of F = 31.642 (p) 
0.000 <0.05, which means the better the harmony of the family and the better the 
students' social skills the better the selecting peers on students, (4) Contributions 
between family harmony and the ability to socialize with peers elections 50.1% 
49.9% while the number of which can not be explained in this study came from 
other factors. The implications of this research, provide guidance to the school that 
family harmony and good social skills in students have an important role to 
increase the selection of peers on students. Schools have an important role through 
the implementation of counseling effectively and efficiently with an understanding 
of the harmony of the family, the ability to socialize with peers a good selection on 
the students. 
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A. LATAR BELAKANG  
Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberikan 
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Keluarga 
merupakan peletak dasar hubungan sosial anak dan yang terpenting 
adalah pola asuh orangtua terhadap anak. Sebelum terjadi hal yang tidak 
diinginkan harus diantisipasi dengan pembenahan tatanan keluarga 
sehingga terwujud keluarga bahagia yaitu keluarga yang mampu 
menciptakan suasana hangat, menyenangkan, damai, dihiasi dengan 
kasih sayang serta setiap anggota menyadari hakekat dan fungsinya 
didalam keluarga tersebut. Keluarga yang harmonis tidak bisa diukur 
dari harta kekayaan, walaupun memang tidak bisa dipungkiri bahwa 
manusia butuh materi untuk bertahan hidup, tetapi banyaknya harta 
tidak menentukan keluarga bahagia atau tidak.  
Orang tua adalah pribadi yang utama dan pertama dalam hidup 
anak. Kepribadian atau orang tua  akan  dengan sendirinya masuk ke 
dalam pribadi anak. Berbagai macam tuntutan dalam keluarga salah 
satunya yaitu perekonomian untuk memenuhi segala kebutuhan hidup. 
Ketika orang tua sibuk dengan kegiatannya masing-masing, tentunya 
waktu untuk berkumpul dengan buah hatinya juga berkurang, bahkan 
untuk bertemu muka pun sangat sulit. Usaha mencari nafkah sering 




samping itu, kemajuan sains dan teknologi sangat mempengaruhi 
wawasan serta menyebabkan terjadinya berbagai gesekan nilai, pola 
pikir dan pola tindak masyarakat.  
Beberapa aspek diatas dapat menimbulkan kurang harmonisnya 
sebuah keluarga Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya 
kemantapan arah dalam upaya mewujudkan keharmonisan keluarga. 
Oleh sebab itu di dalam mewujudkan keluarga yang harmonis 
diperlukan adanya keseimbangan yaitu masing-masing anggota keluarga 
hendaknya memahami dan menerapkan tugas, kewajiban dan tanggung 
jawabnya. Selain bertanggung jawab mengatur seisi rumah serta 
kebutuhannya, orang tua bertanggungjawab dalam pembentukan 
kepribadian dan mengantarkan keberhasilan anak di dalam mengejar 
pendidikan serta bersosialisasi dengan masyarakat.  
Untuk itu maka dibutuhkan komunikasi dan perhatian antar 
anggota keluarga supaya tercipta hubungan yang hangat yang akan 
membantu anak untuk memahami, menerima dan mengikuti kebiasaan 
serta didikan orang tua dalam hal–hal yang positif termasuk diantaranya 
tentang cara bermasyarakat dengan cara yang baik. 
Setiap individu memerlukan interaksi dengan lingkungan baik 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat maupun lingkungan 
sekolah sebab lingkungan sosial merupakan sarana bagi individu untuk 
mengembangkan diri dan beradaptasi. Sosialisasi adalah suatu proses 




unsur kebudayaan (adat istiadat, perilaku, bahasa, dan kebiasaan-
kebiasaan) masyarakat yang dimulai dari lingkungan keluarganya dan 
kemudian meluas hingga lingkungan masyarakat. Lambat laun dengan 
keberhasilan penerimaan atau penyesuaian diri tersebut, maka individu 
akan merasa menjadi bagian dari keluarga atau masyarakat 
Kemampuan bersosialisasi anak akan berpengaruh dan 
berhubungan langsung terhadap kualitas kepribadian dan pergaulanya. 
Bersosialisasi yang baik memungkinkan anak mendapatkan banyak 
teman dan belajar untuk mengetahui model bergaul beserta aturannya 
dengan berbagai macam jenis karakter yang berbeda dalam setiap 
individu yang ditemuinya. Dengan kemampuan bersosialisasi yang baik 
pula akan terbentuk pergaulan yang baik pula yang berperan sebagai 
pendorong anak untuk selalu bersikap aktif dan positif. Dengan 
kemampuan itu pulalah anak akan mampu mengenali dirinya, 
kedudukan, dan peranannya terhadap orang lain. Proses sosialisasi 
membantu anak akan memahami diri (identitas, kedudukan dan peranan) 
dan lingkungannya, serta sistem kehidupan dilingkungan baik itu aturan, 
norma, nilai tradisi, dan adat istiadat dalam bergaul sehingga dapat 
mengetahui bagaimana bertingkah laku di lingkungannya.  
Pada umumnya, anak akan berkumpul dengan anak lain yang 
tidak jauh perbedaan umurnya dan memiliki minat yang sama inilah 
yang dimaksud dengan teman sebaya. Menurut Desmita (2012), teman 




bisa memberikan ketenangan ketika sedang mengalami kekhawatiran, 
tidak jarang anak yang dulunya penakut berubah menjadi anak yang 
pemberani berkat teman sebaya. Di usia remaja, anak menghabiskan 
waktunya lebih dari 40% untuk berinteraksi dengan teman sebaya 
karena mereka menganggap bahwa teman sebaya memiliki perasaan 
yang sama serta dapat memahami keinginannya.  
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa teman akan 
memberikan pengaruh positif untuk anak. Seperti yang terjadi di SMP N 
1 Sentolo bahwa siswa membentuk kelompok untuk belajar bersama, 
saling membantu temannya yang kurang paham akan pelajaran, siswa 
berbagi pengalaman masing-masing, saling memotivasi, dan peduli pada 
teman yang sakit. Tidak disadari bahwa dengan interaksi yang seperti 
itu, siswa belajar bagaimana bersosialisasi yang baik, misalnya berbicara 
yang sopan, meminta maaf dan saling menasehati jika melakukan 
kesalahan. 
Namun tidak bisa dipungkiri bahwa pergaulan dengan teman 
juga akan membawa masalah-masalah diantara mereka. Misalnya, 
kecemburuan ketika yang dianggap sahabat memilih berteman dengan 
teman yang lain, kesalahapahaman tentang hal sepele, mengucilkan 
bahkan membully teman (dengan ucapan), kerelaan siswa mengikuti 
gaya / keinginan teman karena ada ada unsur ancaman bahwa jika tidak 
mengikuti keinginan tersebut akan dikucilkan oleh temannya, serta 




Hubungan dalam kelompok yang seperti itu menyebabkan siswa 
menganggap bahwa kelompok lebih penting dari keluarga sehingga anak 
sedikit demi sedikit akan menjauh dari keluarganya. Terlebih lagi jika 
anak merasa tidak nyaman dirumah, siswa akan memprioritaskan 
hubungan dengan kelompoknya. Hubungan tersebut tentu kurang terarah 
dan terkendali akibatnya, ia akan terjerumus kepada interaksi yang tidak 
sehat. Hal yang ingin ditekankan adalah anak dengan bekal pendidikan 
yang baik dari keluarga akan cenderung mempertahankan 
pendidikannya ketika berbaur dengan masyarakat. Untuk 
mempertahankannya itu anak membutuhkan dan mencari orang lain 
yang dapat mendukungnya untuk berkembang.  
Berangkat dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji 
masalah ini dalam suatu penelitian dengan judul “Hubungan 
Keharmonisan Keluarga Dan Kemampuan Bersosialisasi Dengan 
Pemilihan Teman Sebaya Siswa Kelas VII SMP N 1 Sentolo Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Identifikasikan masalah berdasarkan latar belakang masalah 
diatas adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran orang tua untuk memperhatikan tumbuh 
kembang anak. Mencari nafkah adalah alasan yang cukup kuat 
untuk mengesampingkan urusan anak dan membiarkan anak 




yang penting anaknya tidak rewel karena ketika ditinggal 
mencari nafkah, anak bisa bermain dengan teman-temannya atau 
dititipkan ketetangga.  
2. Perkembangan sosial anak terganggu karena kurang 
pendampingan dan pengawasan sehingga anak tidak 
mendapatkan pemahaman dalam menyeleksi mana pergaulan 
yang sehat dan yang tidak sehat dan merugikan.  
C. PEMBATASAN MASALAH 
Pembahasan dibatasi pada ruang lingkup dan fokus masalah 
yang diteliti yaitu “hubungan antara keharmonisan keluarga dan 
kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya siswa kelas 
VII SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 2015/2016”. 
D. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka, dapat ditarik 
rumusan masalahnya sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan 
pemilihan teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun 
ajaran 2015/2016? 
2. Apakah ada hubungan antara kemampuan bersosialisasi dengan 
pemilihan teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun 
ajaran 2015/2016?  
3. Apakah ada hubungan antara keharmonisan keluarga dan 




pemilihan teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun 
ajaran 2015/2016?  
4. Berapa besar sumbangan keharmonisan keluarga dan 
kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya siswa 
kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 2015/2016? 
E. TUJUAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara keharmonisan keluarga dengan pemilihan 
teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 
2015/2016 
2. Hubungan antara kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan 
teman sebaya siswa kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 
2015/2016 
3. Hubungan antara keharmonisan keluarga dan kemampuan 
bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya siswa kelas VII 
SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 2015/2016 
4. Seberapa besar sumbangan keharmonisan keluarga dan 
kemampuan bersosialisasi dengan pemilihan teman sebaya siswa 
kelas VII SMP N 1 Sentolo tahun ajaran 2015/2016? 
F. MANFAAT 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis untuk menambah wawasan mengenai keharmonisan 
keluarga, kemampuan bersosialisasi dan pemilihan teman 
sebaya, serta hubungan antara ketiganya. 
2. Manfaat Praktis  
a Manfaat bagi sekolah 
Meningkatkan pemahaman mengenai keharmonisan 
keluarga, kemampuan bersosialisasi dan pergaulan siswa 
dengan teman sebayanya sehingga diharapkan akan 
meningkatkan sikap positif dan prestasi siswa serta 
sebagai masukan dalam upaya mengarahkan siswa dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan.  
b Manfaat bagi guru 
Menambah pengetahuan guru mengeni hal diluar 
pembelajaran yang mampu mempengaruhi sikap dan hasil 
belajar siswa serta sebagai masukan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan pergaulan siswa. 




Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 
inspirasi dan pedoman dalam melakukan penelitian 
selanjutnya yang sejenis. 
 
 
